ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang analisis titik impas (Break Even Point) pada
usaha batako CV. Berlian Jaya dan Marda Batako Oesapa berdasarkan biaya
produksi dan hasil penjualan produk batako. Tujuan dari analisis titik impas
adalah untuk mengetahui keadaan dimana suatu usaha belum memperoleh
keuntungan, namun juga tidak mengalami kerugian. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif yang berfokus pada keuangan perusahaan. Populasinya
adalah seluruh laporan keuangan bulanan pada usaha batako CV. Berlian Jaya dan
Marda Batako Oesapa tahun 2010 sampai 2023. Sampelnya adalah laporan
pengeluaran dan pendapatan bulanan usaha batako CV. Berlian Jaya Lasiana dan
Marda Batako Oesapa pada tahun 2021 dan 2022. Data diperoleh melalui
dokumentasi. Selanjutnya data penelitian ini diolah dengan menggunakan model
matematik Break Even Point (BEP) untuk mengetahui jumlah minimal dari
penjualan produk batako agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2021, CV. Berlian Jaya mencapai
titik impas pada volume penjualan batako sebanyak 86.246 unit atau sebesar
215.614.267 rupiah, sedangkan Marda Batako mencapai titik impas pada volume
penjualan batako sebanyak 120.712 unit atau sebesar 301.779.523 rupiah. Pada
tahun 2022, CV. Berlian Jaya mencapai titik impas pada volume penjualan batako
sebanyak 86.425 unit atau sebesar 216.063.422 rupiah, sedangkan Marda Batako
mencapai titik impas pada volume penjualan batako sebanyak 120.997 unit atau

sebesar 302.492.092 rupiah.
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